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LandasanTeori

A.SubjectiveWell-being

1.PengertianSubjectiveWell-being

Subjectivewell-beingmenurutDiener.dkk,adalahbagaimana

individumengevaluasihidupnya.Adaduakomponenutamayang

terlibatdalam evaluasisubjectivewell-being,yaitukognitifdan

afektif.Tanda tingkatsubjectivewell-being yang tinggiadalah

denganadanyaevaluasikognitif,yangberupatingginyakepuasan

hidup (life satisfaction) serta evaluasiafektif yang berupa

tingginyaafekpositif(positiveaffect),danrendahnyaafeknegatif

(negative affect).Subjective well-being adalah sebuah konsep

yangluasmengenaibentukpengalamanemosionalatauevaluasi

kehidupanseseorang,yangmerupakangabungandaritingginya

afekpositif,tingginyakepuasanhidup,danrendahnyaafeknegatif.

Seseorangdengantingkatsubjectivewell-beingtinggimemiliki

kemampuan untukmengaturemosi,dan mampu dengan baik

menghadapisuatu masalah.Sebaliknya orang dengan tingkat

subjectivewell-beingyangrendah,hidupnyacenderungmerasa

tidak bahagia,penuh dengan perasaan dan pikiran negatif

sehingga menimbulkan kemarahan,kecemasan,dan berisiko

mengalamidepresi.14

14ZuhrotulUlya.StudiFenomenologisSubjectivewell-beingPadaKlienPemasyarakatan
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Sedangkan subjective well-being menurutLucas adalah

keseluruhan domain yang merupakan sekumpulan sikap yang

berhubungandenganevaluasisubjektifindividuterhadapkualitas

hidupnya.Yaitumeliputireaksiemosionalterhadapperistiwaserta

penilaiankepuasankognitifdanpemenuhan.15

Subjectivewell-beingmenurutComptonterbagikedalam dua

variabel utama yaitu kepuasan hidup dan kebahagiaan.

Kebahagiaan berkaitan dengan keadaan emosionalseorang

individudanbagaiamanaindividumerasakandiridandunianya.

Kepuasanhidupcenderungdisebutkansebagaipenilaianglobal

tentangkemampuanpenerimaanhidupseorangindividu.16

Jadi, berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat di

simpulkan bahwa subjectivewell-being adalah prosesseorang

individudalam mengevaluasidirinyasendiridenganmelibatkan

aspekkognitifdanpositifuntukmerasakandiridandunianya

2.FaktoryangMempengaruhiSubjectiveWell-being

Diener dalam Anita menyatakan faktor-faktor yang

memengaruhisubjectivewell-beingadalah:17

a.FaktorDemografi

PenggunaNarkobaDiBapasKelasISemarang,UniversitasIslam NegeriWalisongo,
Semarang,2019.25-35.
15 AnitaIFdanIkaZR,HubunganantaraSubjectivewell-beingdenganOrganizational
CitizenshipBehaviorpada KaryawanPt.JatengSinarAgung SentosaJawaTengah&
Diy,760.
16 Azam,R.R.(2019)PsikologiPenderitaan(CaraSehatMengharmonisasikanJiwa
tatkalapenderitaanitudatang).Wonosobo:Gaceindo.114.
17 AnitaIFdanIkaZR,HubunganantaraSubjectivewell-beingdenganOrganizational
CitizenshipBehaviorpada KaryawanPt.JatengSinarAgung SentosaJawaTengah&
Diy,760.
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1)UsiadanJenisKelamin

Usia dan jenis kelamin berhubungan dengan

kesejahteraansubyektif,namunefekini tergantungpada

komponenkesejahteraansubjektifyangdiukur.

2)Pendapatan

Secara signifikan peningkatan pendapatan

memengaruhikesejahteraan bagimereka yang hidup di

tingkatkemiskinanataudinegara-negaraterbelakang,Hal

tersebutmenunjukkanbahwaseseorangdenganpendapatan

tinggiatau orang kayacenderung memilikikesejahteraan

yang rendah dikarenakan menurunnya tingkatkepuasan

dalam konsumsibarang.

3)Pendidikan

Diener berpendapat bahwa ada hubungan yang

terbalikantarapendidikandankemampuanuntukmenjalani

kehidupanyangmemuaskan.

4)StatusPernikahan

Menurutsurveiskalabesar,mengungkapkanbahwa

orang yang menikah melaporkan kebahagiaan yang lebih

besarbiladibandingkandenganmerekayangtidakpernah

menikahataubercerai,berpisah,ataujanda.

5)Kesehatan

Kesehatanyangburukdianggapdapatmempengaruhi

subjective well-being secara negatifkarena mengganggu
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pencapaiantujuan.
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b.Agama

MenurutDienerdanRyan,orangberagamacenderung

mengalamikesejahteraanyanglebihtinggi,danlebihkhusus

lagi,partisipasidalam layanan keagamaan,kekuatan afiliasi

agama,hubungandenganTuhan,dandoa,semuanyadikaitkan

dengantingkatkesejahteraanyanglebihtinggi.

c.Tujuan

Perilakuindividudapatdipahamidenganbaikdengan

memeriksatujuan,yaituapayangbiasanyaorangcobalakukan

dalam hidupdanseberapabaikmerekaberhasildalam halitu.

d.HargaDiri

Hargadiri(selfesteem)adalahsebuahpenilaianatau

evaluasiindividusecarapositifataunegatifterhadapdirinya.

Orang yang memilikiharga diritinggidapatmenemukan

kehidupan yang lebih berartidan lebih berhasilmenangkal

kecemasan.

e.Optimisme

Diener dan Suh,mengungkapkan bahwa optimisme

berhubungan dengan langkah-langkah subjective well-being

sepertikepuasan hidup,pengaruh yang menyenangkan,dan

pengaruhyangtidakmenyenangkan.

f.DukunganSosial

Orang-orang yang memilikilebih banyak teman dan

anggota keluarga cenderung memilikitingkatkesejahteraan
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subjektifyanglebihtinggi.

g.Budaya

MenurutDienerdan Pavot,perbedaan budaya dalam

gayapersepsidanprasangkamementingkandirisendirimuncul

untuk perbedaan lintas budaya pada subjective well-being.

Prasangka yang mementingkan dirisendirimengacu pada

kecenderunganuntukmempresepsikandirisendiridengancara

yang lebih menguntungkan daripada yang bisa dibenarkan

secara objektif yaitu peningkatan diriatau kecendrungan

menilaidirisendirilebihpositif.

3.Aspek-aspekSubjectiveWell-being18

a.AspekKognitif

Aspek kognitif berasal dari proses evaluasi individu

terhadapkehidupannya.Dimanaindividumengalamisubjective

well-beingapabilaiamerasakanbahwakehidupannyaberjalan

dengan baik, dan merasakan kepuasan berdasarkan

kepercayaanakansikapyangindividutersebutmiliki.

b.AspekAfektif

AspekAfektifberasaldariprosesevaluasiafektifindividu

terhadapkehidupannya.Ditunjukkandenganafekpositifdan

afeknegatifyangseimbang.

4.SubjectiveWell-beingdalam PerspektifIslam

Salahsatuaspekpentingdalam kehidupanadalahWell-being.

18Ibid.,
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Setiap manusia tentu berkeinginan untuk dapatmencapaiwell

beingbaikdiduniamaupundiakhirat.Seligmandalam Yulianti

mengatakanbahwawellbeingmemilikisifatsubjektif,olehkarena

itusetiapindividubisajadimemilikipemaknaanyangberbeda-beda

mengenaisubjectivewellbeing.19

Selaras dengan Al-Ghazali,Hamka mengatakan bahwa

kebahagiaansejatibukanberasaldariluardiri,tetapidaridalam diri

masing– masingmanusia.Kebahagiaanyangdatangdariluar,

kerap kali hampa dan palsu. Orang yang menumpukan

kebahagiaannyapadahal-halyangberasaldariluardiriseringkali

merasaragu,kecewa,cemburu,danputus-harapanketikasedang

ditimpa musibah.Sebaliknya,dia sangatgembira jika sedang

dihujanirahmat,danlupabahwasebenarnyahidupbagaikanroda

yangberputar,bahwakesenanganterletakdiantaraduakesusahan,

dankesusahanterletakdiantaraduakesenangan.20

Subjective well being dalam perspektif Islam yang

sebenarnyadapatdiraihmanusiaketikaiadapatmengenalidirinya,

lalu mengenaliTuhannya,dan mengenalidunia serta akhirat.

Namun,puncakkebahagiaanseorangmanusiaakandiraihketika

manusiatersebuttelahmampumengenaliTuhannya.Karenaketika

manusiatelahmengenalidandekatdenganTuhannya,padasaat

itulahmanusiaseakan-akansudahtidakmembutuhkanhalyang

lain karena telah mencapaipuncak kebahagiaan yaknidapat

menjalinkedekatandenganTuhannya.21

AllahSWTberfirmandalam Al-qur’ansuratal-qashashayat77;

19 YuliantiDwi,MeraihKebahagiaanSejati,FakultasPsikologidanIlmuSosialBudaya
Universitas Islam Indonesia. 2020. https://fpscs.uii.ac.id/blog/2020/07/04/meraih-
kebahagiaan-sejati/.
20Hamka,Tafsiral-Azhar.(Dadi,Penyunt.)(Jakarta:GemaInsani,2015).
21AbuHamidAl-Ghazali,MinhajuAl-‘AbidinIlaAl-Jannah(Lebanon:DarAl-KotobAl-
Ilmiyah–Beirut,2017).
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نْسِحاَوَ ايَنْدُّلا نَمِ كَبَيصِنَ سَنتَ  ۖالَوَ ةَرَخِآلْا رَادَّلا هُلَّلا كَاتَآ امَيفِ غِتَبْاوَ

بُّحِيُ اَلَ الله ۗنَّاِ ضِرَْ اْلا ىفِ داَسَفَلْا غِبْتَ الَوَ كَيْلَاِ اللهُ نَسَحْاَ امَكَ

نَيْدِسِفْمُلْا

Artinya:

“DancarilahpadaapayangtelahdianugerahkanAllahkepadamu

(kebahagiaan)negeriakhirat,dan janganlah kamu melupakan

bahagianmudari(kenikmatan)duniawidanberbuatbaiklahkepada

oranglainsebagaimanaAllahtelahberbuatbaikkepadamu,dan

janganlahkamuberbuatkerusakandibumi.Sungguh,Allahtidak

menyukaiorangyangberbuatkerusakan.” 

Suratal-qashashayat77AllahSWTmemerintahkankepada

manusia agar mencarikebahagian akhirat,tetapitidak pula

melupakankebahagiaandunia.Mengapademikian,karenamanusia

diciptakan oleh Allah semata – mata untuk beribadah dan

memperoleh kebahagiaan akhirattetapimanusia juga memiliki

kewajibanuntukberusahahidupsebaikmungkindiduniadengan

tetapmencarikebahagiaandunia.

Halinijugasejalandengankeduapendapatulamabesar

yakniAl-GhazalidanHamka,yangmengatakanbahwasebenarnya

kebahagianharuslahdiraiholehsetiapmanusia.Kebahagiansejati

sebenarnyaberasaldaridalam dirimanusiaitusendiridanpuncak

darikebahagiaan adalah dapat mengenaldan dekat dengan

TuhannyayakniAllahSWT.

B.BANSER

1.PengertianBANSER

BANSER merupakan singkatan dariBarisan Ansor
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Serbaguna. BANSER termasuk kedalam lembaga semi

otonom dariGPAnsor,organisasipemudaNUyangdidirikan

padatahun1930,selangempattahunsetelahNUdidirikan.22

Dalam PD-PRT GP Ansor disebutkan bahwa BANSER

merupakan kaderintiGP Ansorsebagaikaderpenggerak,

pengembandanpengamanprogram GPAnsor.Kaderintiyang

dimaksud adalah anggota GP Ansor dengan kualifikasi

sebagaiberikut:memilikidedikasidan kedisiplinan tinggi,

memilikiketahananmentaldanfisikyangtangguh,religius

danmampuberperansebagaibentengulama’yangmampu

mewujudkancita-citaGPAnsordilingkunganNahdlatulUlama’

demikemaslahatanumum.23

2.FungsiBANSER

Dalam PD-PRT GP Ansordisebutkan bahwa BANSER

memilikifungsisebagaiberikut:24

a.Fungsikaderisasiyaitukaderyangterlatih,tanggapterampil

dan berdaya guna untuk pengembangan kaderisasi di

lingkunganGPAnsor.

b.Fungsidinamisatoryaitu peloporpenggerak program GP

Ansor.

c.Fungsistabilisatoryaitupengamanprogram kemanusiaandan

22https://www.nu.or.id/post/read/40610/BANSER-nu--sejarah--kiprah--dan-tugas-
tugasnya
23PeraturanDasar(PD)PeraturanRumahTangga(PRT)GerakanPemudaAnsor,Kongres
GPAnsorXV,PondokPesantrenSunanPandanaran,2015.
24Ibid,.
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sosialkemasyarakatanNahdlatulUlama’.

d.Fungsikatalisatoryaitu perekathubungan silaturahim dan

menumbuhkanrasasolidaritassesamaanggota.

3.TugasBANSER

a.Melaksanakan program kemanusiaan dan juga sosial

kemasyarakatanyangberbentukpartisipasi.

b.Menciptakan terselenggaranyakeamanan dan ketertiban di

lingkungan GP Ansor dan lingkungan sekitar melalui

kerjasamadenganpihakterkait.

c.Menumbuhkan semangat pengabdian,kebersamaan dan

solidaritassesamaanggota.25

4.SejarahBANSER

Ansordilahirkandarirahim NahdlatulUlama’.Berawaldari

perbedaanantaratokohtradisionaldantokohmodernisyang

muculdalam tubuhNahdlatulUlama’,yaituKH AbdulWahab

Chasbullah,tokoh tradisionaldan KH Mas Mansyur yang

berhaluanmodernis,yangakhirnyamenenmpuharusgerakan

yangberbeda.26

Duatahunsetelahperpecahantersebut,tepatnyapadatahun

1924 para pemuda pendukung KH Wahab Chasbullah

membentukwadahdengannamaSyubbanulWathan.Organisasi

tersebutlahyangmenjadicikalbakalberdirinyaGPAnsorsaatini

25Ibid,.
26https://nu.or.id/fragmen/sejarah-singkat-berdirinya-banser-MHmdS
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yang sebelumnya beberapa kalimengalamiperubahan nama

seperti,PersatuanPemudaNU(PPNU),PemudaNU(PNU),dan

AnshoruNahdlatulOelama’(ANO).27

Meski ANO sudah terbentuk, namun secara formal

organisatorisANO belum tercantum dalam strukturorganisasi

NahdlatulUlama.HubunganantaraANO danNahdlatulUlama

yangmasihbersifathubunganpribadiantartokohpadasaatitu.

Pada MuktamarNahdlatulUlama ke-9 diBanyuwangipada

tanggal21-26 April1934,Ansoru NahdlatulOelama (ANO)

diterimadandisahkansebagaibagiandariPemudaNahdlatul

Ulama.ANOdalam perkembangannyamelangsungkankongresI

pada 1936.Dalam kongres pertama tersebutmemutuskan

antara lain: melaksanakan program baris-berbaris dengan

uniform seluruhIndonesia.Disampingitumengupayakanagar

semuacabangNUsegeramengizinkanberdirinyaANO.28

Kemudian ANO melangsungkan kongres keduanya pada

1937 diMalang.Kongres tersebutberlangsung mulaiAhad

hinggaRabu(8-11Muharram 1356H/21-24Maret1937).Dalam

kongresIIini,ANOdiam-diam telahmengembangkanorganisasi

gerakan kepanduan sebagaigantiPandu AhlulWathan pada

masaitu.OrganisasitersebutbernamaBANOE(BarisanAnsor

NahdlatulOelama)yang kinidisebutBANSER (BarisanAnsor

27Ibid,.
28ImroatulMutiah,Skripsi:PeranBanserdalam MenjagaToleransiUmatBeragama(Studi
PadaBanserKotaMojokertoTahun2000-2019),(Surabaya:UniversitasNegeriSunan
AmpelSurabaya,2020)
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Serbaguna).29

29https://nu.or.id/fragmen/sejarah-singkat-berdirinya-banser-MHmdS


